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Abstract 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui budaya kerja dan komunikasi terhadap 

kepuasan kerja karyawan pada PT. Pembangunan Perumahan (Perseroan) Tbk Medan. 

Populasi dalam penelitian yaitu karyawan PT. Pembangunan Perumahan (Perseroan) Tbk 

Medan yang berjumlah 40 orang sedangkan teknik penentuan sampel menggunakan 

Propability sampling dengan cara total sampling yang berarti semua populasi dapat dijadikan 

sampel penelitian yang berjumlah 40 orang. Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

derajat hubungan dan pola/bentuk pengaruh antar dua variebel atau lebih, dimana dengan 

penelitian ini maka akan dibangun suatu teori yang berfungsi untuk menjelaskan, 

meramalkan dan mengontrol suatu gejala 

Hasil analisis regresi sederhana yaitu Y = 7,022 + 0,708X1 + 0,566X2  + e yang 

menjukkan budaya kerja dan komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja. Sedangan hasil uji (t) atau uji parsial menunjukkan bahwa budaya kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja dimana dapat dilihat nilai t hitung 

5,191 > t tabel 2,026 serta variabel komunikasi juga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja dimana dapat dilihat nilai t hitung 3,701 > t tabel 2,026. Hasil 

koefisien determinasi dengan nilai regresi korelasi sebesar 0,762, artinya secara bersama-

sama budaya kerja dan komunikasi  terhadap kepuasan kerja mampu menjelaskan pada taraf 

yang erat dan positif.  Kemudian koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0.580 (58,0%). Sehingga 

dapat dikatakan bahwa 58,0% variasi variabel terikat yaitu budaya kerja dan komunikasi pada 

model dapat menjelaskan kepuasan kerja sedangkan sisanya sebesar 42% dipengaruhi oleh 

variabel lain di luar model. 

Kata kunci :  Budaya Kerja, Komunikasi, Kepuasan Kerja 

 

PENDAHULUAN 

Perusahaan yang bergerak pada jasa penyedia rumah dalam menghadapi 

perkembangan dan persaingan bisnis ini sangat beresiko. Perusahaan akan mengalami 

fenomena terhadap harga, promosi yang sangat kompetitif dengan para pesaingnya. Bisnis 

perumahan sangat menjanjikan dimana tingkat permintaan rumah di Sumatera Utara 

meningkat setiap tahunnya. Hal ini dikarenakan tingkat kesadaran masyarakat Sumatera 

Utara untuk menginkan rumah walaupun dengan model minimalis. Sehingga perusahaan 

penyedia perumahan ini terus berinovasi mulai dari mengetahui model dan harga yang 

diinginkan para masyarakat khususnya masyarakat yang ada di Sumatera Utara. 

Perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya akan selalu  

berhadapan dengan manusia sebagai sumber daya  yang dinamis  dan memiliki  

kemampuan  untuk  terus  berkembang. Istilah sumber daya manusia (SDM) merujuk 

kepada orang-orang di dalam perusahaan. Sumber daya manusia adalah harta yang paling 

berharga dan paling penting dimiliki oleh suatu perusahaan, karena pelaksana,  dan  

sekaligus  pengendali  terwujudnya  tujuan  perusahaan. 
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Mengingat kelangsungan hidup perusahaan tergantung kepada sumber  

daya manusia yang bekerja baik, salah satu kebijakan yang dapat di ambil  

untuk memperoleh karyawan yang adalah dengan memperhatikan  kepuasan kerjanya.  

Kepuasan  kerja  merupakan  sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai 

pekerjaannya.  

Penelitian yang dilakukan oleh Ni Putu (2012) yang menjelaskan bahwa sikap ini 

dicerminkan oleh budaya kerja dan komunikasi yang ada di dalam perusahaan tersebut. 

Sehingga rasa puas karyawan dalam bekerja ini harus diciptakan agar karyawan dapat 

pekerja dengan baik serta dapat  menjelakan tugas dan tanggung jawabnya. Selain 

dengan kepuasan kerja yang ada perusahaan dapat dengan mudah untuk mengarah 

segala strategi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan perusahaan. Apabila rasa 

kepuasan kerja ini tidak dapat terciptakan maka perusahaan akan mengalami banyak 

masalah. 

Permasalahan yang akan dihadapi oleh perusahaan ini seperti budaya kerja dan 

komunikasi yang harus diciptakan di dalam perusahaan. Hal ini menjaga agar 

perusahaan dapat mengarahkan para karyawan dalam mencapai tujuan perusahaan. Jika 

hal ini budaya kerja dan komunikasi tidak dapat terciptakan dengan baik  jelaskan 

segala sesuatu yang telah direncanakan tidak akan berjalan dengan baik.  

Penelitian yang dilakukan oleh I Gede (2011) juga  menjelaskan bahawa kepuasan 

karyawan dalam bekerja ini sangat diinginkan oleh setiap karyawan. Jika karyawan 

bekerja dengan rasa puas maka apapun beban tanggung jawabnya akan dikerjakan 

dengan baik. Rasa puas seoarang karyawan dalam bekerja ini memberikan dampak yang 

positif terhadap pencapaian tujuan perusahaan. Rasa puas juga akan menjadi karyawan 

menjadi lebih setia terhadap perusahaan. Kesetiaan ini dapat berupa karyawan tidak 

akan berpindah ke perusahaan lain walaupun dengan tawaran gaji yang lebih tinggi dari 

perusahaan awal dimana ia bekerja. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan memiliki tingkat yang 

berbeda-beda sesuai dengan nilai yang berlaku pada dirinya. Semakin  tinggi  penilaian  

terhadap  kegiatan,  dirasakan  sesuai  dengan keinginan  individu,  maka  semakin  tinggi  

pula  kepuasannya  terhadap kegiatan. Dengan demikian kepuasan kerja merupakan 

evaluasi  yang menggambarkan seseorang atas perasaan sikapnya senang, atau tidak 

senang, puas atau tidak puas dalam bekerja.  

Berkaitan dengan hal tersebut faktor-faktor yang lazim dicakup dalam  

kepuasan kerja dilihat dari tingkat individual adalah karateristik- karateristik biografi, 

kepribadian dan emosi-emosi, nilai-nilai dan sikap-sikap, kemampuan, persepsi, motivasi, 

pembelajaran individual. Dilihat dari tingkat kelompok   adalah komunikasi, pembuatan 

keputusan kelompok, kepemimpinan dan kepercayaan, struktur kelompok, konflik, 

kekuatan dan politik, dan lingkungan kerja, dan tim-tim kerja. Dilihat tingkat sistem-

sistem organisasi adalah kultur organisasional atau budaya organisasi, kebijaksanaan-

kebijaksanaan dan praktik-praktik sumber daya manusia, serta struktur dan desain 

organisasi. 

Dari faktor tersebut, yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan dalam penelitian 

ini hanya 2 faktor saja yaitu : faktor budaya dan komunikasi. Budaya organisasi 

mempengaruhi kepuasan kerja karyawan dalam  

suatu organisasi. Budaya organisasi adalah filosofi dasar organisasi yang  

memuat keyakinan, norma-norma, dan nilai-nilai bersama yang menjadi  

karateristik  inti  tentang  bagaimana  cara  melakukan  sesuatu  dalam  

organisasi. Budaya organisasi dibentuk oleh para individu, dalam organisasi, etika 

organisasi yang dianut, hak karyawan yang diberikan kepada tiap orang dan juga jenis 

struktur organisasi itu sendiri.  Terkadang  budaya  relatif  sulit  untuk  dirubah,  tetapi  
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budaya organisasi dapat dibuat agar lebih meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Karena 

budaya organisasi mencerminkan bagaimana melakukan pekerjaan dalam  organisasi.  

Dengan  demikian  budaya  organisasi  menjadikan anggota organisasi untuk fokus 

pencapaian tujuan organisasi.  

Komunikasi sangat penting dan merupakan kunci pembuka dalam  

meningkatkan  kepuasan  kerja  karyawan.  Komunikasi  adalah  sebuah  

proses  dua  arah   yang  meberikan  kesempatan  kepada  orang   yang berkomunikasi untuk 

merespon dan juga menyampaikan pesan-pesan. Hal ini  dilihat  dari  terjadinya  hubungan  

kerjasama  antar  karyawan  dan karyawan   dengan   pimpinan. Dengan   komunikasi   

seseorang   dapat menyampaikan keinginan yang terpendam dalam hatinya kepada orang 

lain, baik melalui suara,  bahasa tubuh, atau  isyarat dan sebagainya. Semakin lancar dan 

cepat komunikasi yang dilakukan, akan semakin cepat pula dapat terbinanya hubungan kerja. 

Objek dalam penelitian ini merupakan perusahaan melik negera yang bergerak pada bidang 

jasa kontruksi bangunan (real estate).  PT. Pembangunan Perumahan dituntut untuk terus 

dapat memberikan rasa kepausan kerja pada karyawannya. Sehingga dengan rasa kepuasan 

kerja karyawan ini maka PT. Pembangunan Perumahan akan dapat dengan lebih baik dalam 

mengimplementasikan semua perencanaan yang telah ditetapkan.   

Fakta yang terjadi pada PT. Pembangunan Perumahan yaitu karyawan merasa kurang 

puas dalam bekerja. Hal ini dapat dilihat dari tingginya keterlambatan kehadiran karyawan. 

Berikut adalah daftar keterlambatan kehadiran karyawan selama periode Januari 2015 s/d 

Desember 2015. 

 

 

 

Sumber: PT. Pembangunan Perumahan 

Gambar 1: Grafik Intensitas Keterlambatan Karyawan PT. Pembangunan 

Perumahan Pada Tahun 2015 

Pada Gambar 1 di atas dapat dilihat bahwa tingkat keterlambatan karyawan setiap 

bulannya mengalami peningkatan dan penurunan. Dimana pada bulan Juli tingkat 

keterlambatan karyawan meningkat  sebanyak 27 orang dari 52 karyawan dengan presentase 

51,923% dan penurunan keterlambatan karyawan hanya pada bulan Januari sebanyak 12 

orang dari 52 karyawan dengan presentase 23,077%. Sehingga hal ini mambuat karyawan 

bekerja tidak sesuai dari yang diharapkan. Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan 

yaitu karyawan merasa fenomenanya ini terjadi karena budaya kerja dan komunikasi yang 

tidak baik. Budaya kerja disini yaitu untuk karyawan merasa tingkat persaingan promosi 
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jabatan yang tidak sehat dan hari libur yang tidak jelas. Dimana karyawan diwajibkan terus 

bekerja dengan target-target manajemen. Sedangkan komunikasi yang mengalir  dari  

atasan  kepada  bawahan  biasanya  berbentuk  perintah dan pengarahan.  Sementara  itu  

komunikasi  dari  bawahan kepada atasan bisa berupa laporan, pengaduan dan usulan. 

Komunikasi yang terjadi pada PT. Pembangunan Perumahan karena perintah yang 

diberikan oleh atasan sering kali membuat para bahawan merasa kecewa dengan sikap 

tersebut. Komunikasi yang terjadi sering dilakukan dengan cara-cara memberikan perintah 

yang tidak jelas namun ketika karyawan menerjemahkan perintah tersebut salah karyawan 

sering dimarahi oleh atasannya. Sehingga hal ini jelas membuat para karyawan merasa 

tidak puas dalam bekerja.  

 

LANDASAN TEORI 

Budaya Kerja 

Perusahaan terdiri dari individu-individu yang terorganisir dalam kelompok-kelompok 

fungsional untuk mencapai suatu tujuan bersama. Untuk mencapai tujuan bersama itu, maka 

komitmen dari para anggota organisasi terhadap nilai-nilai (values) dan kepercayaan 

merupakan faktor penting dalam keberhasilan perusahaan. Apalagi mengingat perekonomian 

saat ini ditandai dengan globalisasi, inovasi, dan teknologi yang telah sangat mempengaruhi 

lingkungan bisnis. 

Menurut (Sutrisno, 2016) budaya organisasi sebagai seperangkat nilai-nilai, keyakinan, 

asumsi atau norma-norma yang berlaku, disepakati dan diikuti oleh para anggota didalam 

organisasi sebagai pedoman perilaku dan pemacahan masalah-masalah didalam organisasi. 

Sedangkan (Wibowo, 2014) Budaya organisasi merupakan filosofi dasar organisasi yang 

memuat keyakinan, norma-norma, dan nilai-nilai bersama yang menjadi karateristik inti 

tentang bagaimana cara melakukan sesuatu dalam organisasi". 

Ada beberapa manfaat jika perusahaan memiliki organisasi yang baik. Menurut (Wibowo, 

2012) manfaat budaya organisasi sebagai berikut: 

1. Membantu mengarahkan sumber daya manusia pada pencapaian visi, misi, dan 

tujuan organisasi. 

2. Meningkatkan kekompakan tim antar berbagai departemen, divisi, atau unit dalam 

organisasi sehingga mampu menjadi perekat yang mengikat orang dalam organisasi 

bersama-sama. 

3. Membentuk perilaku staf dengan mendorong pencampuran corevalues dan perilaku  

yang  diinginkan  sehingga  memungkinkan  organisasi  bekerja dengan lebih 

efisien dan efektif, meningkatkan konsistensi, menyelesaikan konflik dan 

memfasilitasi koordinasi dan kontrol. 

4. Meningkatkan motivasi staf dengan memberi mereka perasaan memiliki, loyalitas, 

kepercayaan dan nilai-nilai, dan mendorong mereka berfikir positif tentang mereka 

dan organisasi. 

5. Dapat memperbaiki perilaku dan motivasi sumber daya manusia sehingga mampu 

meningkatkan kinerjanya dan pada gilirannya meningkatkan kinerja organisasi untuk 

mencapai tujuan organisasi.  

 

Komunikasi 

Manajemen sering mempunyai masalah tidak efektif dalam berkomunikasi. Padahal 

komunikasi yang efektif penting bagi para manajer, paling tidak untuk dua alasan. Pertama, 

komunikasi adalah proses melalui dimana fungsi manajemen perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan dan pengawasan dapat dicapai. Kedua, komunikasi adalah kegiatan untuk para 

manajer mencurahkan sebagian besar proporsi waktu mereka. Komunikasi adalah cara 
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seorang atau lebih untuk bertukar informasi yang kemudian mendapat respon dari penerima 

komunikasi, yang memiliki saling keterkaitan dalam konteks informasi tersebut.  

Menurut (Rivai, 2014) Komunikasi, adalah hubungan lisan maupun tulisan dua orang atau 

lebih yang dapat menimbulkan pemahaman dalam suatu masalah Sedangkan menurut 

(Wibowo, 2014) fungsi komunikasi terdiri dari empat, yaitu: 

1. Komunikasi sebagai kontrol 

Komunikasi bertindak sebagai mengontrol perilaku anggota dalam beberapa cara. 

Organisasi memiliki hirarki kewenangan dan pedoman formal yang harus diikuti 

pekerja. Ketika pekerja diperlukan berkomunikasi berkaitan dengan pekerjaan 

tentang keluhan pada atasan langsung, mengikuti deskripsi tugas atau tunduk dengan 

kebijakan organisasi. 

2. Komunikasi memperkuat motivasi 

Komunikasi dapat memperkuat motivasi dengan klarifikasi pada pekerja yang harus 

mereka kerjakan, seberapa baik mereka melakukan, dan bagaiman memperbaiki 

apabila dibawah standar. Pembentukan tujuan spesifik, umpan balik progress 

terhadap tujuan dan reward atas perilaku yang diharapkan semua menstimulus 

motivasi dan memerlukan komunikasi. 

3. Komunikasi sebagai ekspresi emosi 

Komunikasi dalam kelompok adalah mekanisme peghargaan fundamental dengan 

mana anggota menunjukan kepuasan dan flustasi mereka. Karena itu, komunikasi 

memberikan ekspresi perasaan emosional dan pemenuhan kebutuhan sosial. 

4. Komunikasi sebagai komunikasi 

Komunikasi juga memfasilitasi pengambilan keputusan. Komunikasi menyediakan 

kebutuhan informasi individu dan kelompok untuk membuat keputusan dengan 

mengirimkan dan untuk mengidentifikasi dan evaluasi pilihan alternatif. 

 

Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja pada dasarnya merupakan perbandingan antara jumlah penghargaan yang 

diterima dengan yang mereka yakini seharusnya diterima. Jika jumlah penghargaan yang 

mereka yakini seharusnya mereka terima lebih rendah dari penghargaan yang ternyata 

mereka terima, maka pegawai tidak akan merasa puas dengan apa yang telah mereka terima, 

sehingga mereka tidak merasa ada sokongan dalam komitmen untuk meningkatkan 

produktivitas kerja mereka. Menurut (Siagian, 2015) Kepuasan kerja merupakan suatu cara 

pandang seseorang, baik yang bersifat positif maupun bersifat negatif tentang pekerjaannya. 

Sedangkan menurut (Mangkunegara, 2013) kepuasan kerja merupakan suatu perasaan yang 

menyokong atau tidak menyokong diri pegawai yang berhubungan dengan pekerjaannya 

maupun dengan kondisi dirinya.  

 

Kerangka Pemikiran 

Budaya kerja dan komukasi yang ada disebuah perusahaan sebaiknya terus diperbaikan 

sesuai dengan kebutuhan manajemen. Sehingga hal ini akan membuat manajemen dapat 

dengan mudah mengarahkan sumber daya manusia dalam menjalankan rencana yang telah 

ditetapkan. Apabila hal ini tidak dapat dijalankan maka perusahaan tersebut akan sangat sulit 

untuk menghadapai persaingan dalam meningkatkan rasa kepuasan kerja karyawan. Hal ini 

akan menyebabkan karyawan akan mencari perusahaan lain. Adapun kerangkan pemikiran 

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
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Gambar 2: Kerangka Teoritis 

Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka hipotesis yang dikemukakan 

oleh penulis yaitu: 

1. Ha: Terdapat pengaruh budaya kerja dan komunikasi terhadap kepuasan kerja di PT. 

Pembangunan Perumahan. 

2. H0: Tidak terdapat pengaruh budaya kerja dan komunikasi terhadap kepuasan kerja 

di PT. Pembangunan Perumahan. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Menurut (Rusiadi, Nur Subiantoro, 

2014) menjelaskan bahwa penelitian kuantitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui derajat hubungan dan pola/bentuk pengaruh antar dua variebel atau lebih, dimana 

dengan penelitian ini maka akan dibangun suatu teori yang berfungsi untuk menjelaskan, 

meramalkan dan mengontrol suatu gejala. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian 

ini karyawan pada PT. Pembangunan Perumahan (Perseroan) Tbk yang berjumlah 40 orang. 

Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel sacara Propability sampling dengan cara 

sampel jenuh. Sampel jenuh merupakan teknik penentuan sampel dimana seluruh populasi 

dapat dijadikan sampel. Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu karyawan 

pada PT. Pembangunan Perumahan (Perseroan) Tbk yang berjumlah 40 orang. 

 

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Tabel 2: Definisi Operasional Dan Pengukuran Variabel 

Variabel  Definisi 

 

 

Indikator Skala 

Pengukura

n 
Budaya 

Kerja (X1) 

Budaya organisasi sebagai seperangkat 

nilai-nilai, keyakinan, asumsi atau norma-

norma yang berlaku, disepakati dan 

diikuti oleh para anggota didalam 

organisasi sebagai pedoman perilaku dan 

pemacahan masalah-masalah didalam 

organisasi 

1. Hubungan antar 

manusia dengan 

manusia 

2. Kerjasama 

3. Penampilan 

karyawan  

 

Likert  
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Komunikasi 

(X2) 

Komunikasi, adalah hubungan lisan 

maupun tulisan dua orang atau lebih 

yang dapat menimbulkan pemahaman 

dalam suatu masalah 

1. Pemahaman 

2. Kesenangan 

3. Pengaruh pada 

sikap 

4. Hubungan 

yang baik 

5. Tindakan  

 

Likert  

 

 

Kepuasan 

Kerja  (Y) 

Kepuasan kerja merupakan sikap atau 

perasaan karyawan terhadap aspek-aspek 

yang menyenangkan mengenai pekerjaan 

yang sesuai dengan penilaian masing-

masing pekerja 

1. Upah 

2. Promosi 

3. Pengawasan 

4. Benefit 

5. Contigent 

rewards 

6. Operating 

procedures 

7. Co-workes 

8. Nature of work 

9. Communication 

Likert  

 

 

Teknik Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda adalah analisis yang digunakan untuk mengetahui hubungan 

variabel bebas X dengan  variabel terikat Y, yang dinyatakan dengan persamaan: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Keterangan : 

Y = Kepuasan kerja 

a =  konstanta 

b1b2= koefisien regresi  

X1 = Budaya kerja 

X2 = Komunikasi  

e = error term 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Untuk mempermudah pembacaan hasil dan interpretasi analisis regresi maka digunakan 

untuk persamaan. Persamaan atau model tersebut berisi konstanta dan koefisien-koefisien 

regresi yang didapat dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan sebelumnya. Persamaan 

regresi yang telah dirumuskan kemudian dengan bantuan program SPSS dilakukan 

pengolahan data sehingga didapat persamaan akhir sebagai berikut : 

Tabel 3:  Hasil Analisis Regresi Berganda 
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Berdasarkan Tabel 3 di atas, maka persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini 

adalah :  

Y = 7,022 + 0,708X1 + 0,566X2 + e 

1. Pada model regresi ini, nilai konstanta yang tercantum sebesar 7,022 dapat diartikan 

jika variabel bebas dalam model diasumsikan sama dengan nol, secara rata-rata 

variabel diluar model tetap akan meningkatkan kepuasan kerja tetap sebesar 

7,022satu-satua atau dengan kata lain jika variabel budaya kerja dan komunikasi tidak 

ditingkatkan, maka kepuasan kerja masih sebesar 7,022satuan.  

2. Nilai besaran koefisien regresi β1 sebesar 0,708 pada penelitian ini dapat  diartikan 

bahwa variabel budaya kerja (X1) berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja 

karyawanPada PT.Pembangunan Perumahan (Perseroan) TbkMedan. Hal ini 

menunjukkan bahwa ketika budaya kerja mengalami peningkatan sebesar satu satuan, 

maka terhadap kepuasankerja Pada PT. Pembangunan Perumahan (Perseroan) Tbk 

Medan juga akan mengalami peningkatan sebesar 0,708 satuan.  

3. Nilai besaran koefisien re
g
resi β2 sebesar 0,566 pada penelitian ini dapat diartikan 

bahwa variabel komunikasi (X2) berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja Pada 

PT. Pembangunan Perumahan (Perseroan) Tbk Medan. Hal ini menunjukkan bahwa 

ketika komunikasi mengalami peningkatan sebesar satu satuan, maka terhadap 

kepuasankerja Pada PT. Pembangunan Perumahan (Perseroan) Tbk Medan juga akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,566 satuan.  

 

Uji Parsial (Uji t) 

Hasil pengujian hipotesis pertama secara parsial dapat dilihat pada tabel 4 berikut :  

Tabel 3: Hasil Uji t 

 
Dari Tabel 3 di atas diperoleh hasil sebagai berikut :  

1. Nilai Signifikansinya untuk variabel budaya kerja  (0,000) lebih kecil dibandingkan 

dengan dari alpha 5% (0,05) atau t hitung = 5,191 (n-k=40-3=37) > t tabel 2,026. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh maka menolak H0 dan menerima.Ha untuk variabel 

budaya kerja. Dengan demikian, secara parsial bahwa variabel budaya keja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadapkepuasan kerja pada PT. Pembangunan 

Perumahan Medan. 

2. Nilai Signifikansinya untuk variabel komunikasi (0,001) lebih kecil dibandingkan 

dengan dari alpha 5% (0,05) atau t hitung = 3,701 (n-3=40-3=37) > t tabel 2,026. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh maka menolak H0 dan menerima.Ha untuk variabel 

komunikasi. Dengan demikian, secara parsial bahwa variabel komunikasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadapkepuasan kerja pada PT. Pembangunan Perumahan 

Medan. 

 

Uji Simultan (Uji F) 

Pengujian hipotesisbudaya kerja dan komunikasi terhadap kepuasan kerja pada PT. 

Pembangunan Perumahan Medan secara simultan terhadap variabel dependen dianalisis 

dengan menggunakan uji F, yaitu dengan memperhatikan signifikansi nilai F pada output 

perhitungan dengan tingkat alpha 5%. Jika nilai signifikansi uji F lebih kecil dari 5% maka 
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terdapat pengaruh antara semua variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil 

pengujian uji F pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4 di bawah ini :  

Tabel 4: Hasil Uji F 

 
 

Pada hasil uji regresi dalam penelitian ini, diketahui nilai signifikansi 0,000. Dimana 

disyaratkan nilai signifikansi F lebih kecil dari 5% atau 0,05 atau nilai F hitung = 25,537> F 

tabel 3,25 (df1= k-1=3-1=2) sedangkan (df2 = n–k (n-k=40-3=37). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa semua variabel independen yaitu budaya kerja dan komunikasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada PT. Pembangunan 

Perumahan Medan. 

 

Koefisien Determinasi (R
2
) 

Nilai koefisien determinasi (R
2
) dipergunakan untuk mengukur besarnya hubungan variabel 

bebas yang terdiri dari variabel budaya kerja dan komunikasi terhadap kepuasan kerja pada 

PT. Pembangunan Perumahan Medan.Hasil Uji determinasi dapat dilihat pada Tabel IV.14. 

Berikut ini: 

Tabel 5: Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .762
a
 .580 .557 3.41296 

Berdasarkan Tabel IV.15 diperoleh nilai regresi korelasi sebesar 0,762, artinya secara 

bersama-sama budaya kerja dan komunikasi  terhadap kepuasan kerja mampu menjelaskan 

pada taraf yang erat dan positif.  Kemudian koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0.557 (55,7%). 

Sehingga dapat dikatakan bahwa 55,7% variasi variabel terikat yaitubudaya kerja dan 

komunikasi pada model dapat menjelaskan kepuasan kerja sedangkan sisanya sebesar 44,3% 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar model. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Budaya Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 

Hasil dari penelitian ini sesuai dengan penelitian (Nasib; Ratih Amelia, 2018) (Pebri, 2020) 

(Martin, 2020) yang menyatakan bahwa budaya kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

karyawan. Sedangkan hasil uji determinasi sebesar 0,786 (78,6%) variabel budaya organisasi, 

komunikasi dan lingkungan fisik mampu menjelaskan kepuasan kerja sedangkan sisanya 

21,4% dipengaruhi oleh variabel diluar penelitian ini.Sehingga dapat disimpulkan bahawa 

budaya kerja pada PT. Pembangunan Perumahan Medan sebaiknya terus ditingkatkan karena 

variabel budaya kerja memiliki pengaruh yang positif terhadap peningkatan kepuasan kerja 

karyawan. Dengan kepuasan kerja yang baik maka karyawan tersebut akan nyaman dalam 

bekerja untuk mencapai tujuan dari PT. Pembangunan Perumahan (Perseroan) Tbk Medan. 

 

Pengaruh Komunikasi Terhadap Kepuasan Kerja 

Hasil dari penelitian ini sesuai dengan penelitian (Utami, 2017) (Lucky Liando, 2016) yang 

menyatakan bahwa komunikasi mampu meningkatkan rasa kepuasan kerja karyawan. 



Vol.7 No. 1 Februari  2020   ISSN: 2355-1500 

187 

 

Sedangkan hasil uji determinasi sebesar 0,581 (58,1%) variabel kepemimpinan, lingkungan 

kerja dan komunikasi mampu menjelaskan kepuasan kerja sedangkan sisanya 21,4% 

dipengaruhi oleh variabel diluar penelitian ini. Sehingga dapat simpulkan bahwa komunikasi 

yang ada pada PT. Pembangunan Perumahan (Perseroan) TbkMedan terus ditingkatkan 

karena dengan komunikasi yang baik karyawan akan setuju dalam bekerja untuk mencapai 

tujuan PT. Pembangunan Perumahan (Perseroan) Tbk Medan serta karyawan akan bekerja 

sesuai dengan beban dan tanggung jawabnya. 

 

Pengaruh Budaya Kerja dan Komunikasi Terhadap Kepuasan Kerja 

Berdasarkan hasil analisa data diketahui bahwa budaya kerja dan komunikasi  berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada PT. Pembangunan Perumahan 

(Perseroan) Tbk Medan. Hal ini dapat dapat dilihat dari analisii regresi linier  berganda 

sebesar Y = 7,022 + 0,708X1 + 0,566X2  + e. Pada model regresi ini, nilai konstanta yang 

tercantum sebesar 7,022 dapat diartikan jika variabel bebas dalam model diasumsikan sama 

dengan nol, secara rata-rata variabel diluar model tetap akan meningkatkan kepuasan kerja 

tetap sebesar 7,022satu-satua atau dengan kata lain jika variabel budaya kerja dan komunikasi 

tidak ditingkatkan, maka kepuasan kerja masih sebesar 7,022satuan. Nilai besaran koefisien 

regresi β1 sebesar 0,708 pada penelitian ini dapat  diartikan bahwa variabel budaya kerja (X1) 

berpengaruh positif terhadap kepuasankerja Pada PT. Pembangunan Perumahan (Perseroan) 

Tbk Medan. Hal ini menunjukkan bahwa ketika budaya kerja mengalami peningkatan sebesar 

satu satuan, maka terhadap kepuasankerja Pada PT. Pembangunan Perumahan (Perseroan) 

Tbk Medan juga akan mengalami peningkatan sebesar 0,708 satuan. Nilai besaran koefisien 

re
g
resi β2 sebesar 0,566 pada penelitian ini dapat diartikan bahwa variabel komunikasi (X2) 

berpengaruh positif terhadap kepuasankerja Pada PT. Pembangunan Perumahan (Perseroan) 

Tbk Medan. Hal ini menunjukkan bahwa ketika komunikasi mengalami peningkatan sebesar 

satu satuan, maka terhadap kepuasankerja Pada PT. Pembangunan Perumahan (Perseroan) 

Tbk Medan juga akan mengalami peningkatan sebesar 0,566 satuan.  

Sedangakan hasil uji determinasi diperoleh nilai regresi korelasi sebesar 0,762, artinya secara 

bersama-sama budaya kerja dan komunikasi  terhadap kepuasan kerja mampu menjelaskan 

pada taraf yang erat dan positif.  Kemudian koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0.580 (58,0%). 

Sehingga dapat dikatakan bahwa 58,0% variasi variabel terikat yaitu budaya kerja dan 

komunikasi pada model dapat menjelaskan kepuasan kerja sedangkan sisanya sebesar 42% 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar model. 

 

PENUTUP 

Dari hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan budaya kerja terhadap kepuasan kerja 

karyawan pada PT. Pembangunan Perumahan (Perseroan) Tbk Medan. Hal ini berarti 

bahwa budaya kerja merupakan hal yang sangat penting dalam upaya untuk 

meningkatkan kepuasan kerja karyawan pada PT. Pembangunan Perumahan 

(Perseroan) Tbk Medan. 

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan komunikasi terhadap kepuasan kerja karyawan 

pada PT. Pembangunan Perumahan (Perseroan) Medan. Hal ini berarti bahwa 

komunikasi merupakan hal yang sangat penting dalam upaya untuk meningkatkan 

kepuasan kerja karyawan pada PT. Pembangunan Perumahan (Perseroan) Tbk Medan. 

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan budaya kerja dan komunikasi terhadap 

kepuasan kerja karyawan pada PT. Pembangunan Perumahan (Perseroan) Tbk Medan. 

Hal ini berarti bahwa budaya kerja dan komunikasi merupakan hal yang sangat penting 
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dalam upaya untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan pada PT. Pembangunan 

Perumahan (Perseroan) Tbk Medan. 

 

 

Saran 

Adapun saran yang dapat peneliti berikan yaitu: 

1. Manajemen PT. Pembangunan Perumahan (Perseroan) Tbk Medan sebaiknya terus 

memperbaiki budaya kerja yang ada. Hal ini dapat dilakukan membuat prosedur 

promosi jabatan dengan baik serta memberikan promosi jabatan kepada karyawan 

yang memang benar berhak untuk mendapatkan promosi jabatan yang ada. 

2. Sebaiknya manajemen PT. Pembangunan Perumahan (Perseroan) Tbk Medan terus 

meningkatkan komunikasi yang ada. Hal ini dapat dilakukan dengan pemberian 

arahan dengan baik agar karyawan mengetahui secara pasti apa yang akan ia kerja 

perintah dari atasannya. Selain itu perlu dibangun komunikasi antara atasan dan 

bawahan serta sesama karyawan lain guna menciptakan komunikasi yang baik.  
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